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ABSTRAK

Pendahuluan: Penyalahgunaan NAPZA merupakan masalah kesehatan
yang dapat menimbulkan dampak fisik, psikologis, sosial, dan spiritual
sehingga memerlukan proses rehabilitasi yang efektif. Salah satu faktor
penting dalam keberhasilan rehabilitasi adalah resiliensi, yaitu kemampuan
individu untuk bangkit dan beradaptasi terhadap berbagai tekanan selama
proses pemulihan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
spiritualitas, motivasi, dan dukungan sosial dengan resiliensi pada pasien
rehabilitasi penyalahgunaan NAPZA di Yayasan Seuramo Mulya Aceh.
Metode: Penelitian menggunakan desain kuantitatif analitik observasional
dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian berjumlah 33
pasien rehabilitasi penyalahgunaan NAPZA dengan teknik total sampling.
Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat
kemaknaan a = 0,05. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki spiritualitas rendah (87,9%), motivasi sedang (39,4%),
dukungan sosial tinggi (63,6%), dan resiliensi tinggi (57,6%). Hasil uji
bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan antara spiritualitas dengan
resiliensi (p=0,508), sedangkan motivasi (p=0,007) dan dukungan sosial
(p=0,000) berhubungan dengan resiliensi. Kesimpulan: Motivasi dan
dukungan sosial berhubungan dengan resiliensi pada pasien rehabilitasi
penyalahgunaan NAPZA, sedangkan spiritualitas tidak berhubungan
dengan resiliensi. Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan motivasi
dan dukungan sosial dalam meningkatkan resiliensi selama proses
rehabilitasi.
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ABSTRACT

Introduction: Psychoactive substance abuse is a health problem that can
cause physical, psychological, social, and spiritual impacts, thus requiring
an effective rehabilitation process. One of the important factors in
successful rehabilitation is resilience, which is an individual’s ability to
recover and adapt to various pressures during the recovery process. This
study aimed to analyze the relationship between spirituality, motivation,
and social support and resilience among patients undergoing psychoactive
substance abuse rehabilitation at the Seuramo Mulya Aceh Foundation.
Methods: This study employed a quantitative analytical observational
design with a cross-sectional approach. The study population consisted of
33 patients undergoing psychoactive substance abuse rehabilitation,
selected using a total sampling technique. Data were analyzed using the
Chi-Square test with a significance level of o = 0.05. Results: The
Research showed that most respondents had low spirituality (87.9%),
moderate motivation (39.4%), high social support (63.6%), and high
resilience (57.6%). The bivariate analysis indicated that there was no
relationship between spirituality and resilience (p = 0.508), while
motivation (p = 0.007) and social support (p < 0.001) were associated with
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resilience. Conclusion: motivation and social support are associated with
resilience among patients undergoing psychoactive substance abuse
rehabilitation, whereas spirituality is not associated with resilience. These
findings indicate the importance of strengthening motivation and social
support in improving resilience during the rehabilitation process.
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PENDAHULUAN

Penyalahgunaan NAPZA (Narkotika,
Psikotropika, dan Zat Adiktif) masih menjadi
salah satu permasalahan kesehatan yang
memerlukan  perhatian  serius  karena
memberikan dampak yang luas terhadap aspek
fisik, psikologis, sosial, dan ekonomi individu
maupun masyarakat. Penggunaan NAPZA
secara terus-menerus dapat menyebabkan
ketergantungan, gangguan kesehatan mental,
penurunan fungsi sosial, serta meningkatkan
risiko terjadinya berbagai permasalahan
hukum dan kriminalitas (BNN, 2024;
UNODC, 2023; Sianturi et al., 2022). Selain
itu, penyalahgunaan NAPZA juga berpotensi
menimbulkan berbagai masalah sosial seperti
putus sekolah, pengangguran, konflik keluarga,
dan meningkatnya angka kriminalitas di
masyarakat (Igbal, 2023).

Rehabilitasi merupakan salah satu upaya
yang dilakukan untuk membantu pengguna
NAPZA mencapai pemulihan dan mengurangi
risiko kekambuhan. Pendekatan rehabilitasi
tidak hanya berfokus pada aspek medis, tetapi
juga mencakup aspek sosial, psikologis,
spiritual, dan komunitas sehingga individu
mampu kembali menjalankan fungsi sosialnya
secara optimal (Joharsah & Sulubara, 2025;
Tambunan, 2023). Proses rehabilitasi sering
kali dihadapkan pada berbagai tantangan
seperti gejala putus zat, tekanan psikologis,
konflik keluarga, stigma sosial, serta keinginan
untuk kembali menggunakan NAPZA yang
dapat meningkatkan risiko kekambuhan
apabila tidak dikelola dengan baik (Razali et
al., 2021; Wijaya & Ruslie, 2024).

Salah satu faktor yang berperan penting
dalam  keberhasilan  rehabilitasi  adalah
resiliensi. Resiliensi merupakan kemampuan
individu untuk bertahan, bangkit kembali, dan
beradaptasi secara positif ketika menghadapi

tekanan, kesulitan, maupun pengalaman
traumatis dalam kehidupannya (Haru, 2023;
Herlinda Putri et al., 2021). Menurut Masten
(2025), resiliensi merupakan kemampuan
adaptasi positif yang memungkinkan individu
tetap mampu berfungsi secara efektif meskipun
menghadapi berbagai kondisi yang penuh
tekanan. Pada pasien rehabilitasi
penyalahgunaan NAPZA, resiliensi menjadi
faktor penting yang membantu individu
mempertahankan komitmen pemulihan,
mengatasi stres, serta mengurangi risiko
terjadinya kekambuhan (Yamashita et al.,
2021).

Berbagai  faktor  diketahui  dapat
memengaruhi tingkat resiliensi seseorang.
Faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri
individu maupun lingkungan sekitarnya.
Spiritualitas merupakan salah satu faktor
internal yang diyakini mampu membantu
individu menemukan makna hidup,
meningkatkan harapan, serta memperkuat
kemampuan dalam menghadapi berbagai
tantangan selama proses pemulihan (Arifudin,
2022; Masita & Cholil, 2025). Penelitian Yasin
et al. (2024) menunjukkan bahwa spiritualitas
memiliki peran penting dalam pembentukan
resiliensi pada individu yang sedang menjalani
rehabilitasi penyalahgunaan zat.

Selain  spiritualitas, motivasi  juga
menjadi faktor yang berperan penting dalam
proses rehabilitasi. Motivasi  merupakan
dorongan internal maupun eksternal yang
memengaruhi  perilaku individu  untuk
mencapai tujuan tertentu (Ryan & Deci, 2020).
Individu yang memiliki motivasi tinggi
cenderung lebih mampu mempertahankan
komitmen untuk sembuh, mengikuti program
rehabilitasi secara konsisten, serta memiliki
keyakinan yang lebih  besar terhadap
keberhasilan proses pemulihan yang dijalani
(Valencia & Peters, 2026).
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Faktor lain yang tidak kalah penting
adalah dukungan sosial. Dukungan sosial yang
berasal dari keluarga, teman sebaya, maupun
lingkungan rehabilitasi dapat memberikan rasa
aman, diterima, dan dihargai sehingga
membantu  individu dalam  menghadapi
berbagai tekanan selama proses rehabilitasi
(Herlinda Putri et al.,, 2021). Penelitian
Rahmadani  (2022) menunjukkan bahwa
dukungan sosial memiliki hubungan positif
dengan resiliensi pada pengguna NAPZA.
Hasil serupa juga ditemukan oleh Suherlan dan
Nugraha (2025) serta Yanuarti et al. (2025)
yang menyatakan bahwa semakin tinggi
dukungan sosial yang diterima maka semakin
tinggi pula tingkat resiliensi individu.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan metode analitik
observasional dan pendekatan cross-sectional.
Penelitian dilaksanakan di Yayasan Seuramo
Mulya Aceh pada tahun 2026. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pasien rehabilitasi
penyalahgunaan NAPZA vyang sedang
menjalani program rehabilitasi di Yayasan
Seuramo Mulya Aceh sebanyak 33 responden.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
total sampling, sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian.

Variabel independen dalam penelitian
ini adalah spiritualitas, motivasi, dan dukungan
sosial, sedangkan variabel dependen adalah
resiliensi.  Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner spiritualitas, motivasi,
dukungan sosial, dan resiliensi. Pengukuran
spiritualitas menggunakan instrumen Daily
Spiritual Experience Scale (DSES) yang
dikembangkan oleh Underwood dan Teresi
(2002). Seluruh data yang diperoleh kemudian
dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan
tinggi sesuai dengan skor masing-masing
instrumen.

Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk menggambarkan distribusi frekuensi
karakteristik responden dan variabel penelitian,
sedangkan analisis bivariat menggunakan uji
Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95%
dan nilai a = 0,05 untuk mengetahui hubungan
spiritualitas, motivasi, dan dukungan sosial
dengan resiliensi pada pasien rehabilitasi
penyalahgunaan NAPZA di Yayasan Seuramo
Mulya Aceh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Karakteristik Responden pada Pasien
Rehabilitasi Penyalahgunaan NAPZA di
Yayasan Seuramo Mulya Aceh (n=33)

Karakteristik f %
Jenis Kelamin 33 100,0
Laki-laki
Usia
17-25 tahun 7 21,2
26-45 tahun 23 69,7
46-65 tahun 3 9,1
Pendidikan
Terakhir
SD 8 24,2
SMP 6 18,2
SMA 14 42,4
Perguruan Tinggi 5 15,2
Pekerjaan
Tidak Bekerja 7 21,2
Wiraswasta 14 42,4
Petani 5 15,2
Pegawai 5 15,2
buruh 2 6,1
Jenis Napza
Sabu-sabu 20 60,6
Ganja 2 6,1
Obat-obatan 2 6,1
Lainnya 3 9,1
Kombinasi 6 18,2
beberapa jenis
Lama
Penggunaan
<1 tahun 4 12,1
1-5 tahun 14 42,2
> 5 tahun 15 45,5
Lama Menjalani
Rehabilitasi
< 6 bulan 28 84,8
7-12 bulan 2 6,1
> 1 tahun 3 9,1
Total 33 100

Tabel 1. menunjukkan bahwa seluruh
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak
33 responden (100,0%). Mayoritas responden
berusia 26-45 tahun sebanyak 23 responden
(69,7%), berpendidikan SMA sebanyak 14
responden (42,4%), dan wiraswasta sebanyak
14 responden (42,4%). Berdasarkan jenis
NAPZA vyang digunakan, sebagian besar
responden menggunakan sabu-sabu sebanyak
20 responden (60,6%). Berdasarkan lama
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penggunaan NAPZA, mayoritas responden
telah menggunakan NAPZA lebih dari 5 tahun
sebanyak 15 responden (45,5%). Adapun
berdasarkan lama menjalani rehabilitasi,
sebagian besar responden telah menjalani
rehabilitasi < 6 bulan sebanyak 28 responden
(84,8%).

Spiritualitas, Motivasi, Dukungan Sosial,
dan Resiliensi

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Spiritualitas, Motivasi, Dukungan Sosial, dan
Resiliensi pada Pasien Rehabilitasi
Penyalahgunaan NAPZA di Yayasan Seuramo
Mulya Aceh (n=33)

Variabel Kategori f %
Spiritualitas Rendah 29 87,9
Sedang 3 91
Tinggi 1 3,0
Motivasi Rendah 8 24,2
Sedang 13 39,4
Tinggi 12 36,4
Dukungan Rendah 6 18,2
Sosial Sedang 6 18,2
Tinggi 21 63,6
Resiliensi Rendah 4 12,1
Sedang 10 30,3
Tinggi 19 57,6
Total 33 100

Tabel 2. menunjukkan sebagian besar
responden  memiliki  spiritualitas  rendah
sebanyak 29 responden (87,9%), motivasi
sedang sebanyak 13 responden (39,4%),
dukungan sosial tinggi sebanyak 21 responden
(63,6%), dan resiliensi tinggi sebanyak 19
responden (57,6%).

Tabel 3. Hubungan Spiritualitas dengan
Resiliensi pada Pasien Rehabilitasi
Penyalahgunaan NAPZA di Yayasan Seuramo
Mulya Aceh (n=33)

Variabel P=value
Spiritualitas dan 0,508
Resiliensi

Tabel 3. Diketahui hasil uji Chi-Square
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,508 (p >
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
spiritualitas dengan resiliensi pada pasien
rehabilitasi  penyalahgunaan NAPZA di
Yayasan Seuramo Mulya Aceh.

Tabel 4. Hubungan Motivasi dan Dukungan
Sosial dengan Resiliensi pada Pasien
Rehabilitasi Penyalahgunaan NAPZA

di Yayasan Seuramo Mulya Aceh

(n=33)
Variabel P=value
Motivasi 0,007
Dukungan Sosial 0,000

Berdasarkan Tabel 4. Hasil uji Chi-
Square menunjukkan nilai p-value motivasi
sebesar 0,007 (p < 0,05) dan nilai p-value
dukungan sosial sebesar 0,000 (p < 0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara motivasi
dengan resiliensi serta antara dukungan sosial
dengan resiliensi pada pasien rehabilitasi
penyalahgunaan NAPZA di Yayasan Seuramo
Mulya Aceh.

Hubungan Spiritualitas dengan Resiliensi pada
Pasien Rehabilitasi Penyalahgunaan NAPZA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat
spiritualitas rendah sebanyak 29 responden
(87,9%). Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai
p-value sebesar 0,508 (p > 0,05), sehingga
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
spiritualitas dengan resiliensi pada pasien
rehabilitasi  penyalahgunaan NAPZA i
Yayasan Seuramo Mulya Aceh. Hasil ini
menunjukkan  bahwa tinggi  rendahnya
spiritualitas  responden tidak berhubungan
secara langsung dengan tingkat resiliensi yang
dimiliki selama menjalani rehabilitasi.

Spiritualitas  merupakan kemampuan
individu dalam menemukan makna hidup,
membangun hubungan dengan Tuhan, serta
memperoleh  ketenangan  batin  dalam
menghadapi berbagai permasalahan kehidupan
(Arifudin, 2022). Spiritualitas sering dikaitkan
dengan  kemampuan  seseorang  untuk
mengelola stres, menerima kondisi yang
dihadapi, dan mempertahankan harapan
terhadap masa depan. Individu yang memiliki
spiritualitas  baik  cenderung  memiliki
pandangan hidup yang lebih positif dan lebih
mampu menghadapi tekanan selama proses
pemulihan (Masita & Cholil, 2025).

Tidak ditemukannya hubungan yang
signifikan dalam penelitian ini diduga karena
resiliensi pada pasien rehabilitasi
penyalahgunaan NAPZA dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain yang lebih dominan,
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seperti motivasi untuk sembuh, dukungan
sosial, pengalaman hidup, serta lingkungan
rehabilitasi. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian Suryaman et al. (2014) yang
menemukan bahwa religiusitas berpengaruh
terhadap resiliensi pada pasien rehabilitasi
narkoba. Perbedaan hasil tersebut
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan
karakteristik responden, lingkungan
rehabilitasi, serta instrumen yang digunakan
dalam penelitian.

Hubungan Motivasi dengan Resiliensi pada
Pasien Rehabilitasi Penyalahgunaan NAPZA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi dengan resiliensi pada pasien
rehabilitasi  penyalahgunaan NAPZA di
Yayasan Seuramo Mulya Aceh dengan nilai p-
value sebesar 0,007 (p < 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin baik motivasi
yang dimiliki responden, maka semakin tinggi
pula resiliensi yang dimiliki selama menjalani
rehabilitasi.

Motivasi merupakan kekuatan yang
mendorong individu  untuk  melakukan
tindakan tertentu guna mencapai tujuan yang
diinginkan (Ryan & Deci, 2020). Dalam
konteks rehabilitasi penyalahgunaan NAPZA,
motivasi berperan penting dalam
mempertahankan komitmen untuk sembuh,
mengikuti  program  rehabilitasi  secara
konsisten, serta  menghadapi  berbagai
tantangan yang muncul selama proses
pemulihan. Individu yang memiliki motivasi
tinggi cenderung lebih mampu mengatasi

hambatan, mengendalikan keinginan
menggunakan ~ NAPZA  kembali, dan
mempertahankan  perilaku  positif ~ yang

mendukung keberhasilan rehabilitasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh
Valencia dan Peters (2026) yang menyatakan
bahwa motivasi untuk berubah memiliki
hubungan positif dengan kualitas hidup dan
keberhasilan ~ pemulihan individu  yang
mengalami  gangguan  penggunaan  zat.
Motivasi yang kuat dapat meningkatkan
keyakinan diri, kemampuan adaptasi, dan
ketahanan individu dalam  menghadapi
berbagai tekanan selama proses rehabilitasi.
Oleh karena itu, motivasi menjadi salah satu
faktor penting yang dapat meningkatkan
resiliensi pasien rehabilitasi penyalahgunaan
NAPZA.

Menurut  teori resiliensi yang
dikemukakan oleh Masten (2025), faktor
internal seperti motivasi berperan sebagai
faktor protektif yang membantu individu
bangkit dari kondisi sulit dan beradaptasi
secara positif terhadap tekanan yang dihadapi.
Dalam penelitian ini, responden yang memiliki
motivasi lebih tinggi menunjukkan
kemampuan yang lebih  baik  dalam
menghadapi tantangan rehabilitasi,
mempertahankan harapan untuk sembuh, dan
mengembangkan strategi koping yang lebih
adaptif sehingga mampu  meningkatkan
resiliensi mereka.

Hubungan Dukungan Sosial dengan Resiliensi
pada Pasien Rehabilitasi Penyalahgunaan
NAPZA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial dengan resiliensi pada pasien
rehabilitasi  penyalahgunaan NAPZA di
Yayasan Seuramo Mulya Aceh dengan nilai p-
value sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial yang diterima responden maka semakin
tinggi pula tingkat resiliensinya.

Dukungan sosial merupakan bantuan
yang diberikan oleh keluarga, teman, maupun
lingkungan sosial dalam bentuk dukungan
emosional, informasi, penghargaan, dan
bantuan instrumental yang dapat membantu
individu menghadapi berbagai permasalahan
kehidupan (Herlinda Putri et al., 2021). Pada
pasien rehabilitasi penyalahgunaan NAPZA,
dukungan sosial memiliki peran penting dalam
meningkatkan rasa percaya diri, memberikan
semangat untuk sembuh, serta membantu
individu menghadapi berbagai tekanan selama
proses rehabilitasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rahmadani (2022) yang
menemukan  adanya  hubungan  antara
dukungan sosial dengan resiliensi pada
pengguna NAPZA. Penelitian Suherlan dan
Nugraha (2025) juga menunjukkan bahwa
individu yang memperoleh dukungan sosial
yang baik cenderung memiliki tingkat
resiliensi yang lebih tinggi dibandingkan
individu yang kurang mendapatkan dukungan
sosial. Dukungan dari keluarga dan lingkungan
rehabilitasi  dapat ~membantu  individu
mengembangkan rasa aman, diterima, dan
dihargai sehingga mampu meningkatkan
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kemampuan beradaptasi terhadap berbagai
tantangan.

Selain itu, penelitian Yanuarti et al.
(2025) menunjukkan bahwa dukungan sosial
merupakan salah satu faktor penting yang
berhubungan dengan resiliensi dan
kecenderungan kekambuhan pada individu
dengan gangguan penggunaan zat. Dukungan
sosial yang baik dapat menjadi sumber
kekuatan bagi pasien rehabilitasi untuk
mempertahankan  proses pemulihan  dan
mencegah terjadinya kekambuhan. Oleh
karena itu, peningkatan dukungan sosial dari
keluarga, teman sebaya, dan tenaga rehabilitasi
perlu terus dilakukan guna meningkatkan
keberhasilan rehabilitasi dan memperkuat
resiliensi pasien.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
spiritualitas dengan resiliensi pada pasien
rehabilitasi  penyalahgunaan NAPZA di
Yayasan Seuramo Mulya Aceh (p-value =
0,508). Sebaliknya, terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi dengan resiliensi (p-
value = 0,007) serta antara dukungan sosial
dengan resiliensi (p-value = 0,000). Temuan
ini  menunjukkan bahwa motivasi dan
dukungan sosial merupakan faktor yang
berperan  penting dalam  meningkatkan
resiliensi pasien rehabilitasi penyalahgunaan
NAPZA.
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